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A B S T R A K 

Perkembangan teknologi digital memberikan perubahan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pelaksanaan zakat melalui 
platform digital. Generasi Z sebagai generasi yang dekat dengan 
teknologi memiliki potensi besar dalam pemanfaatan layanan zakat 
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran 
Generasi Z terhadap zakat di era perkembangan teknologi digital. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner menggunakan Google Form kepada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kesadaran yang cukup baik terhadap zakat 
serta menunjukkan minat dalam menggunakan platform digital untuk pembayaran zakat. Selain itu, 
perkembangan teknologi digital dinilai memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses pembayaran 
zakat, meskipun tingkat kepercayaan terhadap layanan zakat digital masih menjadi perhatian bagi sebagian 
responden. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi salah satu 
sarana dalam meningkatkan kesadaran dan minat Generasi Z terhadap pelaksanaan zakat secara lebih praktis 
dan efisien di era digital saat ini. 
A B S T R A C T 

Advances in digital technology have brought about changes in various aspects of life, including the 
payment of zakat through digital platforms. As a generation that is tech-savvy, Generation Z has great 
potential for utilizing digital zakat services. This study aims to determine Generation Z’s level of awareness 
regarding zakat in the era of digital technology. The research method used is quantitative research with 
a descriptive approach. Research data was collected through the distribution of a questionnaire using 
Google Forms to students at the Faculty of Economics, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang. The results 
indicate that the majority of respondents possess a fairly high level of awareness regarding zakat and 
demonstrate interest in using digital platforms for zakat payments. Additionally, the advancement of 
digital technology is perceived as offering convenience and efficiency in the zakat payment process, 
although trust in digital zakat services remains a concern for some respondents. This study also indicates 
that the utilization of digital technology can serve as a means to enhance Generation Z’s awareness and 
interest in performing zakat in a more practical and efficient manner in today’s digital era. 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem keuangan berbasis syariah (A’yun et 
al., 2025). Di sisi lain, transformasi digital dalam industri keuangan syariah semakin 
menjadi perhatian utama (Wardana & Firdaus, 2026). Digitalisasi memungkinkan 
masyarakat untuk mengakses layanan keuangan secara lebih mudah, cepat, dan efisien, 
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termasuk dalam melaksanakan kewajiban zakat melalui berbagai platform digital yang 
tersedia saat ini (Hasanah & Istiqomah, 2019).Zakat merupakan salah satu instrumen 
penting dalam Islam yang berperan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 
pemerataan ekonomi (Al-labiyah et al., 2023). Potensi zakat yang besar di Indonesia 
belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat kesadaran masyarakat dalam 
menunaikannya, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam berzakat (Wardani, 2024). 

Kesadaran dalam berzakat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti religiusitas, 
tingkat pemahaman, serta kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat. Religiusitas, 
literasi zakat, dan kepercayaan (trust) terbukti memiliki pengaruh terhadap minat 
Generasi Z dalam membayar zakat digital (R. M. Putri & Jatnika, 2025). Selain itu, tingkat 
literasi zakat pada generasi muda masih perlu ditingkatkan karena berpengaruh 
terhadap kesadaran dalam menunaikan zakat (Cahyanta et al., 2025). Upaya 
peningkatan kesadaran zakat juga dapat dilakukan melalui program berbasis 
masyarakat, di mana strategi edukasi dan pemberdayaan terbukti mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berzakat (Safariaty & Anwar, 2026). Di sisi 
lain, perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan dalam proses 
pembayaran zakat, seperti melalui aplikasi dan platform digital yang lebih praktis dan 
efisien. Kemudahan penggunaan teknologi menjadi salah satu faktor yang dapat 
mendorong minat masyarakat dalam menunaikan zakat secara digital (Alwi et al., 2025). 

Generasi Z sebagai generasi yang lahir dan tumbuh di era digital memiliki karakteristik 
yang dekat dengan teknologi serta memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan digital (Urba et al., 2024). Namun demikian, tingkat kesadaran dalam 
menjalankan kewajiban keagamaan, termasuk zakat, masih menunjukkan variasi yang 
dipengaruhi oleh tingkat literasi, pemahaman, serta akses informasi yang dimiliki oleh 
individu, sehingga meskipun kemudahan teknologi telah tersedia, tidak seluruh generasi 
muda secara optimal memanfaatkannya dalam menunaikan kewajiban zakat (Utami et 
al., 2020). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh secara 
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form 
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Kuesioner 
disusun dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi, pemahaman, 
serta tingkat kesadaran responden terkait zakat dan pemanfaatan teknologi digital 
dalam pelaksanaannya. 

Pembahasan  

Kesadaran Generasi Z terhadap Pemanfaatan Zakat Digital 

Kesadaran Generasi Z terhadap pemanfaatan zakat digital terus mengalami 
perkembangan seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam kehidupan 
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sehari-hari. Generasi Z dikenal sebagai generasi yang sangat dekat dengan internet, 
media sosial, serta berbagai layanan berbasis aplikasi digital sehingga lebih mudah 
menerima inovasi layanan keuangan syariah berbasis teknologi dibandingkan generasi 
sebelumnya (A. R. Putri & Suwanan, 2025). Kedekatan tersebut menjadikan Generasi Z 
lebih adaptif terhadap sistem pembayaran zakat digital yang dinilai praktis, fleksibel, dan 
efisien dalam proses penggunaannya (Wahrudin et al., 2024).Pemanfaatan zakat digital 
pada Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, tetapi juga oleh 
tingkat literasi zakat yang dimiliki individu. Literasi zakat menjadi salah satu faktor 
penting yang dapat membentuk pemahaman generasi muda mengenai kewajiban zakat 
serta manfaat penggunaan platform digital dalam pembayaran zakat (A. R. Putri & 
Suwanan, 2025). Semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang mengenai zakat dan 
sistem pembayaran digital, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk 
menggunakan layanan zakat digital dalam aktivitas keagamaannya (Seilalisa & 
Puspawati, 2025). 

Selain literasi zakat, faktor religiusitas juga berpengaruh terhadap terbentuknya 
kesadaran Generasi Z dalam memanfaatkan layanan zakat digital. Tingkat religiusitas 
yang baik dapat meningkatkan kesadaran individu untuk melaksanakan kewajiban 
zakat, termasuk melalui platform digital yang tersedia saat ini (R. M. Putri & Jatnika, 
2025). Generasi Z yang memiliki pemahaman agama yang baik cenderung lebih terbuka 
terhadap inovasi pembayaran zakat selama layanan tersebut tetap sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah  (Najhah & Diniyah, 2025). Kemudahan penggunaan platform 
digital juga menjadi faktor yang mendorong meningkatnya kesadaran dan minat 
Generasi Z dalam membayar zakat secara online. Sistem pembayaran digital 
memungkinkan proses transaksi dilakukan dengan lebih cepat, mudah, dan dapat 
diakses kapan saja tanpa harus datang langsung ke lembaga pengelola zakat (Wahrudin 
et al., 2024). Kehadiran berbagai fitur pembayaran digital seperti mobile banking, e-
wallet, QRIS, dan aplikasi zakat online turut memberikan kemudahan bagi generasi 
muda dalam melaksanakan pembayaran zakat secara praktis (Najhah & Diniyah, 2025). 

Di sisi lain, tingkat kepercayaan terhadap platform zakat digital masih menjadi faktor 
penting yang memengaruhi kesadaran dan keputusan Generasi Z dalam menggunakan 
layanan tersebut. Keamanan data pribadi, transparansi penyaluran dana zakat, serta 
kredibilitas lembaga pengelola zakat menjadi pertimbangan utama bagi generasi muda 
sebelum menggunakan platform zakat digital (Putri & Jatnika, 2025).  Selain itu, 
perkembangan layanan keuangan berbasis teknologi juga memerlukan adanya 
keamanan serta manajemen risiko yang baik agar dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dalam menggunakan layanan digital syariah (Wati et al., 2024). Semakin 
tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sistem digital yang digunakan, maka 
semakin besar pula peluang peningkatan penggunaan zakat digital di kalangan Generasi 
Z (Putri & Suwanan, 2025).Selain itu, pengaruh lingkungan sosial juga turut membentuk 
kesadaran Generasi Z terhadap penggunaan zakat digital. Media sosial, influencer 
muslim, lingkungan pertemanan, serta kampanye digital dari lembaga zakat memiliki 
peran dalam meningkatkan pengetahuan dan minat generasi muda terhadap layanan 
zakat digital (Putri & Suwanan, 2025). Pengaruh sosial tersebut mampu mendorong 
terbentuknya perilaku penggunaan layanan zakat digital karena Generasi Z cenderung 
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mudah terpengaruh oleh tren dan informasi yang berkembang di lingkungan digital 
(Kurniawan & Dzikrulloh, 2023). 

Secara keseluruhan, kesadaran Generasi Z terhadap pemanfaatan zakat digital 
menunjukkan perkembangan yang cukup positif. Tingginya penggunaan teknologi 
digital, meningkatnya literasi zakat, kemudahan akses layanan, serta pengaruh 
lingkungan sosial menjadi faktor utama yang mendukung pemanfaatan zakat digital 
pada generasi muda (Seilalisa & Puspawati, 2025). Namun demikian, aspek kepercayaan, 
keamanan sistem, dan transparansi lembaga zakat tetap perlu ditingkatkan agar 
penggunaan zakat digital dapat berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan di 
kalangan Generasi Z (Putri & Jatnika, 2025). 

Analisis Kesadaran dan Minat Generasi Z dalam Pembayaran Zakat Digital 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, responden dalam penelitian ini didominasi 
oleh mahasiswa dengan rentang usia Generasi Z yang memiliki kedekatan cukup tinggi 
terhadap perkembangan teknologi digital. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 
responden merupakan kelompok yang terbiasa menggunakan teknologi dalam aktivitas 
sehari-hari, termasuk dalam mengakses layanan keuangan digital dan informasi berbasis 
internet (Ariyadi et al., 2025). Perkembangan teknologi digital telah memberikan 
perubahan terhadap perilaku masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan 
syariah, termasuk dalam pelaksanaan zakat melalui platform digital yang semakin 
mudah diakses oleh generasi muda (Hasanah & Istiqomah, 2019). 

Selain itu, mayoritas responden berasal dari lingkungan akademik yang memiliki 
keterkaitan dengan bidang ekonomi dan keuangan syariah, sehingga secara umum telah 
memiliki pemahaman dasar mengenai zakat dan pemanfaatan teknologi digital dalam 
sektor keuangan islam. Lingkungan akademik juga menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi tingkat pemahaman serta kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya 
zakat dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Cahyanta et al., 2025). Di sisi 
lain, perkembangan digitalisasi pada sektor zakat turut mendorong munculnya berbagai 
inovasi layanan zakat berbasis teknologi yang lebih praktis, cepat, dan efisien bagi 
masyarakat, khususnya generasi muda yang aktif menggunakan teknologi digital dalam 
kehidupan sehari-hari (Khasanah & Riansyah, 2024). 

Pemahaman responden mengenai zakat juga tercermin dari tingginya persetujuan 
pada indikator yang berkaitan dengan kewajiban zakat, pentingnya zakat dalam 
membantu kesejahteraan masyarakat, serta tanggung jawab dalam menunaikan zakat 
ketika telah memenuhi syarat. Pemahaman mengenai zakat memiliki pengaruh 
terhadap terbentuknya kesadaran individu dalam melaksanakan kewajiban zakat, 
terutama pada kalangan generasi muda yang memiliki akses terhadap edukasi dan 
informasi digital (Zaenal et al., 2024). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa telah memiliki kesadaran yang cukup baik mengenai peran zakat, tidak hanya 
sebagai kewajiban agama tetapi juga sebagai instrumen sosial ekonomi dalam Islam 
(Putri & Jatnika, 2025). Tingginya tingkat kesadaran zakat pada mahasiswa juga 
menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan dan perkembangan teknologi dapat 
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mendukung peningkatan pemahaman generasi muda terhadap pentingnya zakat dalam 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Hasyim et al., 2023). 

Berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden memberikan respons yang cukup positif terhadap layanan pembayaran 
zakat berbasis digital, khususnya pada indikator pengetahuan mengenai layanan zakat 
digital dan kemudahan penggunaan platform pembayaran zakat berbasis teknologi 
(Hasanah & Istiqomah, 2019). Perkembangan teknologi digital telah memberikan 
perubahan terhadap pola perilaku masyarakat dalam mengakses layanan keuangan 
syariah secara lebih praktis dan efisien, termasuk dalam pelaksanaan pembayaran zakat 
melalui platform digital (Dewi et al., 2023). Selain itu, digitalisasi zakat dinilai mampu 
memberikan kemudahan akses bagi masyarakat karena proses pembayaran dapat 
dilakukan kapan saja dan di mana saja tanpa harus datang langsung ke lembaga 
pengelola zakat (Ferdana et al., 2022). 

Meskipun demikian, tingkat kepercayaan terhadap penggunaan platform zakat digital 
masih menunjukkan variasi jawaban di kalangan responden (R. M. Putri & Jatnika, 2025). 
Tingkat kepercayaan dalam penggunaan layanan zakat digital menjadi salah satu faktor 
yang memengaruhi keputusan individu dalam menggunakan platform pembayaran 
zakat berbasis teknologi (Salsabila et al., 2022). Di sisi lain, transparansi serta keamanan 
sistem digital juga menjadi aspek penting yang dapat meningkatkan minat masyarakat 
dalam menggunakan layanan zakat digital secara berkelanjutan (Khasanah & Riansyah, 
2024).Tingginya kemudahan akses layanan digital turut memengaruhi minat responden 
dalam menggunakan platform digital untuk membayar zakat (Jaya et al., 2024).  
Sebagian besar responden menilai bahwa penggunaan platform digital memberikan 
kemudahan serta efisiensi dalam proses pembayaran zakat dibandingkan metode 
konvensional (Hasyim et al., 2023). Selain itu, kedekatan Generasi Z dengan 
perkembangan teknologi juga memengaruhi kecenderungan mereka dalam 
menggunakan layanan keuangan berbasis digital, termasuk dalam pelaksanaan zakat 
secara online (R. M. Putri & Jatnika, 2025). 

Selain faktor kemudahan dan efisiensi, penggunaan zakat digital pada kalangan 
Generasi Z juga dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan pemahaman mengenai 
teknologi keuangan syariah. Semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 
penggunaan teknologi digital, maka semakin besar pula kecenderungan mereka dalam 
memanfaatkan layanan zakat berbasis digital dalam kehidupan sehari-hari (Rusadi et al., 
2022). Kehadiran berbagai platform zakat digital juga dinilai mampu membantu 
masyarakat dalam menyalurkan zakat secara lebih praktis, cepat, dan transparan 
(Ferdana et al., 2022). Di sisi lain, perkembangan digitalisasi zakat dapat menjadi salah 
satu upaya dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat secara lebih optimal di era 
modern (A. R. Putri & Suwanan, 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital 
dalam pengelolaan zakat diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, 
khususnya Generasi Z, dalam menunaikan kewajiban zakat secara lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z, khususnya 
mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan tingkat 
kesadaran yang cukup baik terhadap pelaksanaan zakat (R. M. Putri & Jatnika, 2025). 
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Perkembangan teknologi digital juga memberikan pengaruh terhadap kemudahan 
akses, minat, serta perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan platform zakat digital 
sebagai sarana pembayaran zakat yang lebih praktis dan efisien (Hasyim et al., 2023). 
Namun demikian, tingkat kepercayaan dan kebiasaan penggunaan layanan digital masih 
menjadi faktor yang memengaruhi keputusan sebagian responden dalam memilih 
metode pembayaran zakat secara digital maupun manual (Saputra, 2024). 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Generasi 
Z, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, memiliki 
tingkat kesadaran yang cukup baik terhadap zakat di era perkembangan teknologi 
digital. Hal tersebut terlihat dari tingginya pemahaman responden mengenai zakat 
sebagai kewajiban umat Islam, pentingnya zakat dalam membantu kesejahteraan 
masyarakat, serta adanya minat dalam memanfaatkan platform digital untuk 
pembayaran zakat. Perkembangan teknologi digital juga memberikan kemudahan dan 
efisiensi dalam proses pembayaran zakat sehingga lebih praktis dan mudah diakses oleh 
generasi muda. Selain itu, kedekatan Generasi Z dengan perkembangan teknologi turut 
memengaruhi pola perilaku mereka dalam menggunakan layanan keuangan berbasis 
digital, termasuk dalam pelaksanaan zakat melalui platform digital yang tersedia saat ini. 
Tingginya literasi digital serta kemudahan akses informasi melalui media sosial dan 
internet juga menjadi faktor yang mendukung meningkatnya kesadaran Generasi Z 
terhadap pemanfaatan zakat digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan 
pengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan zakat digital. 
Kemudahan akses, fleksibilitas waktu, serta proses pembayaran yang lebih cepat 
menjadi faktor yang mendorong responden untuk menggunakan platform digital dalam 
menunaikan zakat. Selain itu, fitur layanan digital seperti mobile banking, dompet 
digital, dan pembayaran berbasis QRIS turut memberikan kemudahan bagi generasi 
muda dalam melakukan pembayaran zakat secara online. Meskipun demikian, tingkat 
kepercayaan terhadap keamanan dan transparansi layanan zakat digital masih menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi keputusan responden dalam menggunakan 
platform digital untuk membayar zakat. Perkembangan layanan keuangan berbasis 
teknologi juga memerlukan adanya keamanan serta manajemen risiko yang baik agar 
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan layanan digital 
syariah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi, sosialisasi, serta 
pengembangan kualitas layanan zakat digital agar dapat meningkatkan kepercayaan 
dan kesadaran Generasi Z dalam menunaikan zakat melalui media digital secara lebih 
optimal. Selain itu, lembaga pengelola zakat juga diharapkan dapat terus meningkatkan 
inovasi layanan digital yang lebih aman, mudah digunakan, transparan, dan mampu 
menjangkau masyarakat secara lebih luas, khususnya kalangan generasi muda. 
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